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ABSTRAK 

 
Dewi Ismasitah: Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Kelas XI SMAN 1 Gurah pada Materi 

Program Linier, Skripsi, Pendidikan Matematika, FKIP UN PGRI Kediri, 2016. 

 

Permasalahan peneliti adalah sebagai berikut (1) Bagaimana penerapan pendekatan SAVI 

(somatic, auditoris, visual, intelektual) pada materi Program Linier di SMAN 1 Gurah ? (2) Apakah 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan SAVI 

(somatic,auditoris,visual,intelektual) lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajarkan dengan pendekatan konvensional?  

Pendekatan SAVI adalah pendekatan pembelajaran yang terdiri dari somatic yang artinya 

belajar dengan bergerak dan berbuat, audiotori yang artinya belajar dengan berbicara dan 

mendengarkan, visual yang artinya belajar dengan mengamati dan menggambar, dan intelektual yang 

artinya belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. Sedangkan Pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru seperti metode ceramah, tanya jawab dan latihan 

soal. 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Gurah  tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 2 – 24 

Agustus 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode true eksperimen dengan 

desain penelitian Posttest Only Control Design. Penelitian ini melibatkan 73 siswa sebagai sampel 

yang terdiri dari 37 siswa untuk kelas eksperimen dan 36 siswa untuk kelas kontrol. Penentuan sampel 

menggunakan teknik random pada siswa kelas XI. Pengumpulan data setelah perlakuan dilakukan 

dengan menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang berbentuk uraian.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ditinjau dari aktivitas guru proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI sudah berjalan baik karena indikator/aspek inti pada 

pendekatan SAVI sudah dilakukan guru, ditinjau dari aktivitas siswa pada pembelajaran menggunakan 

pendekatan SAVI mengalami peningkatan disetiap pertemuannya dan sudah terlaksana dengan baik. 

(2) Berdasarkan uji hipotesis kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pendekatan SAVI lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pendekatan konvensional pada materi program linier kelas XI SMAN 1 Gurah. Saran peneliti guru 

harus mampu mencari dan mengaplikasikan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dalam 

proses pembelajaran, sehingga prestasi belajar siswa yang dicapai lebih baik. 

 

 

KATA KUNCI  : Pendekatan SAVI, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dengan diberlakukannya kurikulum 

baru di sekolah diharapkan dapat 

membenahi model pembelajaran yang 

selama ini dilakukan sehingga dapat 

menjadikan siswa bersikap aktif, kreatif, 

dan inovatif dalam menanggapi setiap 

pelajaran yang diajarkan. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa tentang 

pelajaran yang diajarkan dapat terlihat dari 

sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam 

menghadapi pelajaran tersebut. Keaktifan 

siswa akan muncul jika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa agar mau 

mengembangkan pola pikirnya, mau 

mengkonstruksikan apa yang 

dikomunikasikan oleh guru.  

Selain itu para guru harus bisa 

menyampaikan secara komunikatif kepada 

peserta didik. Hal itu berarti bawah peserta 

didik harus bisa berkomunikasi dengan 

baik terhadap guru,yaitu adanya timbal 

balik antara guru dan peserta didik. Pada 

kenyataannya dikegiatan lapangan hal itu 

sulit diterapkan dalam pembelajaran, 

dikarenkan peserta didik belum mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam 

pembelajaran matematika, sehingga 

peserta didik kesulitan dalam 

mengkonstruksi apa yang diinginkan oleh 

guru.  

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan agar kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika meningkat 

adalah pendekatan SAVI. 

II. METODE 

Teknik penelitian dengan 

menggunakan metode true experimental 

design. Menurut Sugiyono (2014: 75) ciri 

utama dari true experimental adlah bahwa, 

sampel yng digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kellompok control diambil 

secara random dari populasi tertentu. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah posttest only control 

design.Menurut Sugiyono (2014: 76), 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yang masing-masing dipilih secara 

random.  

Kelompok yang pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan 

disebut kelompok control. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

di SMAN 1 Gurah yang beralamat Jalan 

Balongsari No 3, Gurah, Kediri, Jawa 

Timur. Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMAN 1 Gurah Kediri yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2016-2017. 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah Cluster Random Sampling (sampel 

acak kelompok). Menurut Sugiyono(2014: 

83), Teknik sampling ini sering digunakan 
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melalui dua tahap, yaitu tahap pertama 

menentukan sampel daerah, dan tahap 

berikutnya menentukan orang – orang 

yang ada pada daerah itu secara sampling 

juga. Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 37 siswa dikelas XI MIA 1 dan 

sebanyak 36 siswa dikelas XI MIA 3 

SMAN 1 Gurah. 

Instrument penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam  maupun social yang diamati 

(Sugiyono,2008:102). Dalam penelitian ini 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah Lembar observasi 

keterlaksanan,  Lembar observasi aktivitas 

siswa , dan tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa, tes ini diberikan pada 

kelas eksperimen dan kelas control pada 

pokok program linier tes dengan soal 

uraian yang sama diberikan kepada kedua 

kelas tersebut.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil nalisis yang diperoleh dari 

hasil observasi kegiatan guru selama 

proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran SAVI dianalisis 

secara deskriptif  yaitu Pada pertemuan I 

semua aspek yang menunjukkan ciri dari 

pendekatan SAVI sudah dilaksanakan oleh 

guru. Pada pertemuan II ada 5 aspek yang 

sudah dilaksanakan oleh guru dan 1 aspek 

yang tidak dilaksanakan oleh guru yaitu 

pada aspek yang ke 6 yaitu guru tidak 

memberikan penilaian hasil evaluasi siswa. 

Pada pertemuan yang ke III semua aspek 

yang menunjukkan ciri dari Pendekatan 

SAVI sudah dilaksanakan oleh guru. Dan 

pada kesimpulannya aspek yang 

menunjjukan ciri dari pendekatan SAVI 

sudah dilaksanakan oleh guru dengan baik. 

 Hasil analisis yang diperoleh dari 

hasil observasi kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran SAVI dianalisis 

menggunakan analisis prosentase yaitu 

observasi siswa yang mengambil 8 sampel 

dari 37 siswa aktifitas siswa dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

SAVI setiap pertemuan mengalami 

kenaikan. Pada pertemuan I 

keterlaksanaannya adalah 70%, pada 

pertemuan II 75%, dan pada pertemuan III 

76,50%, dan analisis hasil post test 

kemampuan komunikasi matematis yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, uji-t sampel 

bebas. Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 21 

for windows. Berikut hasil tes kemampuan 

komunikasi matamatis kelas kontrol 

menurut kriteria : 

Banyak Siswa Kriteria Kategori 

5   74 Tinggi Sekali 

8 63 – 73 Tinggi 

9 52 – 62 Cukup 

14 41 – 51 Kurang 

0   41 Gagal 
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Dan berikut hasil kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen: 

Analisis uji normalitas kelas kontrol 

adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov  

untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak dilakukan perbandingan 

antara nilai. Sig dengan taraf signifikan 

5%. Dengan ketentuan jika nilai. Sig. lebih 

dari taraf signifikan 5% maka data 

berdistribusi normal. Jika nilai Sig. kurang 

dari taraf signifikan 5% maka data tidak 

berdistribusi normal. Dapat disimpulkan 

bahwa Sig. dengan menggunakan 

pendekatan konvensional sebesar 0,060 > 

0,05 dengan demikian data berasal dari 

obyek yang berdistribusi normal pada Sig 

0,05. 

Analisis uji normalitas kelas 

eksperimen adalah menggunakan 

Kolmogorov Smirnov, Diatas diketahui 

bahwa nilai Sig. diperoleh nili 0,064. 

Artinya bahwa nilai Sig 0.064 > 0,05 

dengan demikian data berasal  objek yang 

berdistribusi normal pada Sig 0,05.              

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui seragam tidaknya variansi 

sampel-sampel yang diambil dari populasi. 

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk 

menguji apakah kedua data tersebut 

homogen yaitu dengan membandingkan 

kedua variansya. Untuk mengetahui data 

tersebut berasal dari sampel yang homogen 

atau tidak, dilakukan perbandingan antara 

nilai Sig. dengan taraf signifikan 5%. 

Dengan ketentuan jika bilai Sig. lebih dari 

taraf signifikan 5% maka data tersebut 

homogeny. Jika nilai Sig. kurang dari taraf 

signifikan 5% maka data tersebut tidak 

homogen. 

Diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 

0,527. Karena 0,527 > 0,05 maka hal ini 

menunjukkan bahwa sampel data diatas 

homogen. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari sampel yang 

homogen pada taraf signifikan 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

uji homogenitas, diperoleh bahwa kedua 

kelompok sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan mempunyai 

varians yang sama (homogen). Berikut ini 

adalah hasil analisis uji t sampel bebas 

menggunakan SPSS 21 for windows. 

Untuk sampel pada kelas kontrol ada 

36 siswa siswi yang mempunyai nilai rata 

– rata kemampuan komunikasi matematis 

57,53 dengan standart deviasi 10,948. 

Untuk sampel pada kelas eksperimen ada 

37 siswa siswi yang mempunyai rata – rata 

kemampuan komunikasi matematis 74,43 

dengan standart devisi 12,169 

Banyak 

Siswa 
Kriteria  Kategori 

1  92 Sangat Tinggi 

12 80 – 91  Tinggi 

10 68 – 79  Cukup Tinggi 

14 56 - 66 Kurang  

0   56 Gagal  
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Pada Equal variences assumed 

(diasumsi kedua varians sama atau 

homogen) pada uji levene tes bahwa F 

hitung sebesar 0,404 dengan probabilitas 

0,527. Nilai t hitung sebesar -6,234 pada df 

71.  

Berdasarkan hasil analisis data uji 

hipotsis yaitu diperoleh nilai Sig (2-tailed) 

adalah 0,000 yang nilai tersebut kurang 

dari 0,05, Sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi kemampuan komunikasi 

matematis siswa menggunakan pendekatan 

SAVI lebih tinggi dari pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan 

pendekatan konvensional. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

Ditinjau dari aktivitas guru proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran SAVI sudah berjalan baik karena 

indikator/aspek inti pada pendekatan SAVI 

sudah dilakukan guru, ditinjau dari aktivitas 

siswa pada pembelajaran menggunakan 

pendekatan SAVI mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya dan sudah terlaksana 

dengan baik. Berdasarkan uji hipotesis 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pendekatan SAVI lebih tinggi 

dari pada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan pendekatan 

konvensional pada materi program linier kelas 

XI SMAN 1 Gurah. 
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